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Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Overweight pada Remaja di SMPN 22 Samarinda
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INTISARI
Tujuan Studi: Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui apakah terdapat hubungan antara pola
makan dengan kejadian overweight pada remaja di SMPN 22 samarinda.
Metodologi: penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan Cros
Sectional. Data yang di peroleh menggunakan kuisoner. Populasi penelitian ini adalah remaja di
SMPN 22 di kota Samarinda sebanyak 402 dengan sampelnya sejumlah 202 orang responden
memakai teknik stratified random sampling dengan menggunakan instrumen FFQ (Food
Frequency Question) dan antropometri. Uji pada riest ini menerapkan chi square (o 0,05).
Hasil: hasil uji statistic chi square di dapatkan nilai asymp.sig P=0,000 < 0,05 maka dapat di
simpulkan bahwa hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan antara pola makan dengan
kejadian overweight pada remaja di SMPN 22 samarinda.
Manfaat: Hasil dari studi ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan pihak
sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

Kata Kunci: konsumsi,overweight,remaja

ABSTRACT
Purpose of study: This study aims to determine whether there is a relationship between diet and
the incidence of overweight in adolescents at SMPN 22 Samarinda.
Methodology: this reseach used a quantitative research type with a cross-sectional design. The
data obtained using a questionnaire. The population of this study was youth at SMPN 22 Kota
Samarinda with a sample of 202 respondents using the stratified random sampling technique and
the test used in this study was chi square.
Results: the results of the chi square statistical test were asymp.sig P = 0.000 <0.05, so it can be
concluded that these results indicate that there is a relationship between diet and the incidence of
overweight in adolescents at SMPN 22 Samarinda.
Applications: The results of this study are expected to be used as material for evaluation and
consideration by schools in an effort to improve the quality of health services.

Keywords: consumption, overweight, youth
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1. Pendahuluan

Peningkatan standar kesehatan tidak akan pernah lepas dari peningkatan indeks
pembangunan manusia secara global. Masalah kelebihan berat badan atau obesitas hanyalah
salah satu dari sekian banyak masalah gizi yang ada saat ini dan mempengaruhi kualitas
kesehatan. Kelompok umur yang rentang atau beresiko terjadinya masalah gizi lebih atau
obesitas ialah kelompok remaja (Dewita, 2021). Remaja adalah masa peralihan dari anak- anak
menuju dewasa dimulai sejak usia 10 hingga 18 tahun yang sangat rentang terhadap masalah
gizi yang berlebihan atau overweight (Mutia et al., 2022).

Overweight atau kelebihan berat badan dapat diartikan sebagai adanya penumpukan
jaringan lemak tubuh secara berlebihan sehingga berbahaya bagi kesehatan seseorang. Setiap
kelompok umur, baik pria maupun wanita, bisa mengalami penyakit ini, namun remajalah yang
paling sering mengalaminya (Meidiana et al., 2018).

Obesitas merupakan penyakit yang kompleks, akibat penumpukan jaringan adiposa
yang berlebihan. Obesitas adalah suatu kondisi kompleks metabolisme energi dan pengaturan
nafsu makan yang diatur oleh sejumlah variabel biologis unik. Menurut definisi fisiologis,
obesitas adalah suatu kondisi yang ditandai dengan akumulasi lemak yang tidak normal atau
berlebihan di jaringan adiposa, yang dapat menimbulkan efek kesehatan yang negatif
(Mokolensang et al., 2016). Obesitas bisa meningkatkannya risiko penyakit kardiovaskuler
sebab berkaitan dengan sindrom metabolik ataupun sindrom resistensi insulin ataupun diabetes
melitus, dyslipidemia, hiperuresemia, gangguan fibrinolysis, hiperfibrinogenemia serta
hipertensi (Dewita, 2021).

Obesitas pada remaja disebabkan oleh beberapa hal, antara lain kebiasaan makan dan
asupan makanan yang berlebihan dari restoran cepat saji seperti pizza, burger, dan hot dog.
Anak-anak yang rutin mengonsumsi jajanan tidak sehat yang jumlah kalorinya tinggi tanpa
mendapat asupan sayuran serta buahan yang cukup sebagai sumber serat akan mengalami
obesitas (Sartika, 2011).

Pola makan yang berlebihan bisa terjadinya faktor overweight. Untuk kelangsungan
hidup, sebenarnya tubuh bergantung pada asupan kalori. Kebiasaan makan yang tidak sehat
bisa mengakibatkan konsumsi energi yang berlebihan, selanjutnya disimpan sebagai lemak.
Makanan, khususnya karbohidrat, protein, dan lipid, diubah menjadi energi. Jika seseorang
mengonsumsi terlalu banyak karbohidrat, hanya sebagian kecil yang disimpan sebagai
glikogen; sisanya disimpan sebagai lemak.

Hubungan pola makan dengan kejadian obesitas telah dibuktikan oleh beberapa peneliti
bahwa pola makan memiliki resiko tinggi pada kejadian obesitas karena frekuensi yang lebih
sering mengonsumsi fast food/ makanan sepat saji, tinggi karbo yang tidak diselingi dengan
sayuran dan jarang berolahraga serta jumlah makan yang melebihi 3 kali sehari sehingga
mangalami obesitas (Mokolensang et al., 2016). Penelitian lain yang dilakukan oleh Kuerdanti
et al (2015) terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kejadian obesitas.
Penelitian yang serupa dilakukan oleh Nyoman Arya (2019) didapatkan hasil ada hubungan
yang signifikan antara pola makan dengan kelebihan berat badan yang berarti kualitas makanan
memiliki pengaruh karena makin tinggi kualitas makanan semakin tinggi juga kemungkinan
munculnya obesitas (Adnyana & Sudhana, 2019)

Menurut World Health Organization (WHO) memperkirakan 10,6 juta remaja pada
tahun 2014 mengalami obesitas, hampir dua kali lipat dibandingkan tahun 1990 (5,4 juta). Asia
adalah rumah bagi sekitar 50% remaja yang mengalami obesitas. Selain negara maju seperti
Indonesia, negara berkembang di Afrika dan Asia Tenggara juga mempunyai angka kelebihan
berat badan serta obesitas yang tinggi (Dewita, 2021). Di tahun 2017 World Health
Organization (WHO) mengklaim bahwa kelebihan berat badan atau obesitas menyebabkan
lebih dari 4 juta kematian setiap tahunnya. Orang yang mengalami obesitas mempunyai risiko
29% sangat tinggi terkena penyakit kardiovaskular, penyebab utama kematian di seluruh dunia,
yang berkontribusi pada tingginya angka kematian mereka.

Di Indonesia, terdapat 8,7% remaja usia 13 hingga 15 tahun yang mengalami gizi buruk
(1,9% sangat kurus dan 6,8% kekurangan berat badan), dan 16% mengalami gizi lebih (11,2%
kegemukan dan 4,8% terjadinya obesitas) (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Hasil temuan
Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia tahun 2013 menunjukkan bahwa 10,8% penduduk usia



5 hingga 12 tahun mengalami kelebihan berat badan serta 8,0% mengalami obesitas, sedangkan
10,8% penduduk usia 13 hingga 15 tahun mengalami obesitas (8,3% kelebihan berat badan
serta 2,5% obesitas) (Utama, 2017).

Dilihat dari data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 31% penduduk usia 15
hingga 18 tahun mengalami kelebihan berat badan atau obesitas. Sulawesi Utara (42,5%), DKI
Jakarta (37%) dan Kalimantan Timur (37%) merupakan provinsi yang mempunyai angka
prevalensi obesitas lebih tinggi dari rata-rata nasional. Nusa Tenggara Timur mempunyai
angka prevalensi terendah yaitu 19,3% (Tim Riskesdas 2018, 2019).

Pada tahun 2017, prevalensi obesitas pada remaja usia 15 hingga 18 tahun secara
nasional adalah sebesar 37%, namun lebih tinggi di provinsi Kalimantan Timur. Salah satu dari
15 provinsi dengan prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas pada kelompok usia 16
hingga 18 tahun yang sangat tinggi, masing-masing sebesar 8,7% dan 2,2%, adalah Kalimantan
Timur. Sementara Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan bahwa persentase
penduduk berusia di atas 15 tahun yang mengalami obesitas meningkat dari tahun 2007 hingga
2018. Obesitas di tahun 2007 sebesar 18,8% dan terkini di tahun 2008 meningkat mencapai
31,0% (Kemenkes RI, 2018). Sedangkan kota Samarinda yang menduduki peringkat ketiga
memiliki prevalensi obesitas lebih tinggi dibandingkan Kalimantan Timur yaitu sebesar 9,4%
dari 9,3%.

Salah satu wilayah di kota Samarinda yang berisiko mengalami onesitas pada remaja
adalah wilayah kerja Puskesmas Segiri. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Samarinda
didapatkan data obesitas sesuai IMT menurut (IMT/U) pada remaja yakni di bulan Agustus
2019 sejumlah 110 orang dari 869 siswa, sementara obesitas sentral di dapatkan hasil sebesar
134 orang (Dinkes, 2021). Kemudian salah satu tempat yang berisiko adalah pada tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP) tepatnya di SMPN 22 Samarinda yang berada di wilayah
kerja Puskesmas Segiri.

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 22 Samarinda menjadi satu-satunya
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang ditemukan pada wilayah kerja Puskesmas Segiri.
Dilihat dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMPN 22 Samarinda didapatkan
hasil bahwa kelompok remaja di sekolah tersebut memiliki risiko untuk terjadinya obesitas.
Hal tersebut dikarenakan dari hasil observasi yang dilakukan dilingkungan sekolah SMPN 22
Samarinda terdapat banyak restoran cepat saji dan pada saat jam istirahat siswa/siswi lebih
cenderung membeli jajan atau makan fast food yang tersedia di kantin sekolah. Serta hasil dari
wawancara kepada 18 remaja,13 diantaranya menyatakan bahwa frekuensi makan mereka lebih
dari 3 kali sehari, lebih cenderung mengonsumsi fast food, tingginya konsumsi makanan yang
lebih banyak mengandung lemak, dan rendahnya konsumsi sayur.

Berdasarkan uraian diatas maka penting untuk dilakukan penelitian apakah ada
hubungan antara pola makan dengan kejadian overweight pada remeja di SMPN 22 Samarinda.

. Metodologi

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan
kuantitatif digabungkan dengan metodologi Cross Sectional. Dengan melakukan pengukuran
dan pengamatan pada saat bersamaan(sekali waktu) antar kedua variable untuk menguji pola
makan dengan kejadian overweight. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan stratified
random sampling sebangai pendekatan pengambilan sampel untuk menghitung sampel
menggunkan rumus lemeshow. Populasi penelitian adalah remaja SMPN 22 Samarinda
sebanyak 402 dari hasil perhitungan ini menunjukan bahwa ada total 202 orang yang akan
dijadikan sampel penelitian. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner FFQ (Food
Frequency Question) dan antropometri. Uji statistik yang dilakukan yaitu menggunakan uji chi
square (a 0,05).



3. Hasil dan Diskusi
3.1 Analisis Univariat
3.1.1Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Frekuensi (N) Persentase (%) Mean

. ] Laki - Laki 105 52
Jenis Kelamin Perempuan 97 48
Usia <13 Tahun 34 168 12,89
> 13 Tahun 168 83,2
_ ) 125 - 150 39 19,3
T'”%%r'i"’;da” 151 - 175 154 78,7 158
176 — 200 4 2
30-45 54 26,7
46 - 60 102 50,5
Berat Badan 61—75 34 16,8 54
(Kg) 76— 90 9 45
91 -105 3 15

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat karakteristik responden pada jenis kelamin
jumlah terbanyak ada pada laki laki dengan jumlah 105 ( 52 % ) , usia terbanyak ada
pada usia > 13 Tahun sebanyak 168 ( 83,2% ), tinggi badan dengan jumlah terbanyak
ada pada tinggi 151 — 175 cm dengan jumlah 154 ( 78,7 % ) dan berat badan dengan
jumlah terbanyak ada pada berat badan 46 — 60 kg dengan jumlah 102 ( 50,5 % ).

Tabel 2 Gambaran Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pola Makan

Status Gizi Frekuensi (N) Persentase (%)
Tidak Overweight 129 63,9
Overweight 73 36,1
Total 202 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah terbanyak ada pada status gizi
tidak overweight sebanyak 129 orang ( 63,9% ).

Tabel 3 Gambaran Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Gizi

Pola Makan Frekuensi (N) Persentase (%)
Jarang 102 50,5

Sering 100 49,5

Total 202 100,0

Dilihat dari tabel 3 bisa diketahui bahwasanya sebagian besar remaja SMPN 22
Samarinda memiliki frekuensi makan jarang sebanyak 102 (50,5 %).

3.2 Analisis Bivariat
Tabel 4 Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Overweight Pada Remaja Di
SMPN22 Samarinda

Kejadian Overweight

Pola Makan Tidak Overweight Total Total% Odd  Sig. 2
Overweight Ratio (tailed)
F % F %
Jarang 102 65,1 0 36,9 129 129,0
Sering 27 63,9 73 36,1 73 73,0 0,209 0,00
Total 129  129,0 73 73,0  202,0




Berdasarkan tabel 3.7 diperoleh hasil uji chi-square o= 0,05 diperolehnya nilai p
value sebanyak 0,00 < 0,05. Sehingga HO ditolak yang berarti adanya Hubungan Pola
Makan Dengan Kejadian Overweight Pada Remaja Di SMPN 22 Samarinda.

3.3 Diskusi

Pola makan ialah suatu cara ataupun upaya untuk mengendalikan jumlah serta variasi
makanan melalui informasi yang diberikan dengan tujuan untuk melestarikan, menjaga
kesehatan, mempertahankan status gizi, mencegah atau membantu proses penyembuhan
penyakit (Putri Kumala Dewi et al., 2022)

Kebiasaan makan yang teratur dapat berkontribusi terhadap perkembangan kelebihan
berat badan dan obesitas. Ketika seseorang mengonsumsi lebih banyak kalori daripada yang
dikeluarkannya, mereka menjadi kelebihan berat badan. Intinya, tubuh membutuhkan kalori
untuk bertahan hidup serta berolahraga, akan tetapi menjaga berat badan yang sehat
memerlukan keseimbangan antara energi yang masuk dan keluar. Kelebihan berat badan
dan obesitas mungkin disebabkan oleh ketidakseimbangan energi (Ishak et al., 2019)

Prevalensi overweight serta obesitas dipicu oleh ketersediaan makanan yang banyak
mengandung lemak, minyak, ataupun karbohidrat, selanjutnya yang ditawarkan teknologi,
dan gaya hidup yang tidak melakukan aktivitas fisik, khususnya aktivitas berbasis layar
(Meidiana et al., 2018)

Berdasarkan hasil temuan ini diperoleh hasil pengujian chi-square a = 0,05
diperolehnya nilai p value sebanyak 0,00 < 0,05. Sehingga HO ditolak yang berarti adanya
Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Overweight Pada Remaja Di SMPN 22
Samarinda. Dan ditemukan terdapat remaja yang memiliki status gizi overweight sebanyak
73 orang ( 36,1% ).

Pada penelitian ini frekuensi pola makan jarang lebih tinggi dari pada pola makan
sering dikarengan para remaja menjaga pola makan dengan baik berdasarkan hasil
kuesioner yang telah diisi asupan remaja begitu baik dari asupan karbohidrat, lauk hewani
dan nabati, sayur, buah- buahan, susu dan jajan- jajanan yang remaja makan cukup baik.
Hal itu searah dengan penelitian (Mokolensang et al., 2016) bahwasanya persentase asupan
pola makan remaja di Kota Bitung baik dari energi, karbohidrat, protein serta lemak subjek
didalam penelitian ini pada dasarnya memperlihatkan asupan pola makan secara berlebihan
dengan presentase antara 40-50% diatas kecukupan yang dianjurkan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan tingkat kejadian tidak overweight yang lebih
tinggi dari kejadian overweight dikarenakan hasil yang ditemukan pada saat dilapangan
kantin sekolah memiliki kantin yang sehat. Hal itu sesuai dengan penelitian Sri Mulyani
(2020) yang menemukan bahwasanya bergizi ataupun tidaknya suatu jajanan tergantung
pada tersedia tidaknya kantin di sekolah. Kantin yang ada haruslah kantin sehat. Kantin di
sekolah dapat digunakan untuk mendidik anak tentang kedisiplinan, kesehatan, kebersihan,
kejujuran, dan nilai-nilai lainnya selain untuk memenuhi kebutuhan makan dan minumnya.
Di sinilah letak pentingnya pengelolaan kantin sekolah sebagai salah satu komponen
administrasi sekolah (Sri Mulyani & Suryapermana, 2020)

Studi lanjutan Christine Hendra pada tahun 2016 menemukan bahwa nutrisi
berdampak pada kelebihan berat badan remaja. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Junaidi pada tahun 2016 terhadap kaum muda di Banda Aceh, yang menemukan adanya
hubungan substansial antara pola konsumsi khususnya, kecenderungan mengonsumsi
makanan fast food terhadap obesitas (Gizi et al., 2016)

Faktor yang mempengaruhi pola makan dengan kejadian overweight disebabkan oleh
beberapa faktor seperti lingkungan, pengetahuan, genetik dan keadaan ekonomi. Status gizi
overweight setiap seseorang sangat dipengaruhi oleh asupan pola makan serta penggunaan
zat- zat gizi oleh tubuhnya semakin banyak asupan makan maka akan berpotensi
mengalami status gizi lebih dan sebaliknya. terdapatnya ketidakseimbangan antara asupan
serta penggunaan zat gizi itu bisa menyebabkan seseorang mengalami gangguan status gizi
baik gizi lebih maupun gizi kurang (Sulistyoningsih, 2014).

Beberapa upaya remaja dalam mencegah terjadinya overweight diharapkan remaja
dapat menjaga asupan gizi seimbang serta mengatur pola makan dengan baik dengan cara
mengatur pola makan dan asupan gizi, mengonsumsi makanan- makanan yang sehat seperti



sayur, buah- buahan, makanan yang tinggi serat, menghindari makanan fast food dan
makanan yang tinggi lemak serta sering melakukan aktifitas fisik, rutin melakukan
screening gizi untuk memantau tumbuh kembang remaja siswa/siswi dan melakukan upaya
Promotif dan Preventif untuk pencegahan kejadian overweight. Pola makan yang baik dapat
dicapai dengan mengkonsumsi makanan dengan jumlah dan frekuensi yang cukup dan tidak
berlebihan (Nurmaningsari et al., 2012).
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai didapatkan kesimpulan tingkat pola makan
remaja SMPN 22 Samarinda didapatkan hasil dengan pola makan sering sebanyak 100
responden ( 49,5% ) dan memiliki pola makan jarang sebanyak 102 responden ( 50,5% ).
Kejadian overweight pada remaja SMPN 22 Samarinda didapatkan hasil sebanyak 73
responden ( 63,9% ) memiliki status overweight dan dengan jumlah 129 responden ( 36,1% )
memiliki status tidak overweight dan terdapatnya hubungan antar pola makanan dengan
kejadian overweight pada remaja di SMPN 22 Samarinda.

SARAN DAN REKOMENDASI

Bagi Lokasi penelitian berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dengan adanya
hubungan antara pola makan dengan kejadian overweight maka dalam hal tersebut diharapkan
remaja dapat menjaga asupan gizi seimbang serta mengatur pola makan dengan baik, rutin
melakukan screening gizi untuk memantau tumbuh kembang remaja siswa/siswi dan melakukan
upaya Promotif dan Preventif untuk pencegahan kejadian overweight.

Bagi peneliti adapun untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengakuratkan data
menggunakan belih dari satu alat, dapat menambah variabel-variabel lain yang berpengaruh
terhadap hubungan pola makan dengan kejadian oveweight.

Bagi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur adapun harapan untuk dilakukanya
penyuluhan kesehatan tentang pencegahan overweight dan penelitian ini bisa jadi referensi
pengetahuan dampak pola makan pada kejadian overweight ataupun status kesehatan pada remaja.
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